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BAB VI 

SIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasien yang 

berpengetahuan 52% (52) dan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 

48% (48). Pasien dengan usia 31-50 tahun memiliki pengetahuan lebih 

tinggi dari usia >51 tahun, namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Pasien dengan jenis kelamin perempuan yang memiliki pengetahuan tinggi 

adalah 56.72%. Pasien yang memiliki pengetahuan tinggi adalah yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA-S1. Pasien yang tidak bekerja memiliki 

presentase pengetahuan tinggi sebesar 54.39%. Pada penelitian ini  dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara data 

demografi pasien yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan terhadap pengetahuan pasien.  

Dari hasil penelitian diperoleh 47% responden mengetahui tujuan 

terapi DM. Sejumlah 68 responden memperoleh 1 jenis OAD dan 32 

responden memperoleh 2 jenis OAD dengan jawaban benar untuk macam 

obat sebesar 82.4% untuk 1 OAD dan 81.3% untuk 2 OAD, golongan OAD 

yang diterima adalah insulin secretagogue atau sulfonylurea 

(glibenklamida) yang memiliki efek samping hipoglikemia dan golongan 

biguanida (metformin) yang memiliki efek samping mual. 53% mengetahui 

ciri efek samping dari obat yang diterima namun hanya 44% yang 

mengetahui cara mengatasi efek samping tersebut. Nama OAD diketahui 

55.9% dan 50% responden yang mendapat 1 dan 2 OAD. Waktu yang benar 

dalam menggunakan obat (pagi, siang, malam) diketahui oleh 69.1% dan 
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34.4% responden yang mendapat 1 dan 2 OAD. Sedangkan waktu 

penggunaan obat (sebelum makan, saat makan, sesudah makan) diketahui 

58.8% responden untuk 1 jenis OAD dan 78.1% responden untuk 2 jenis 

OAD.  Lebih dari 50% responden mengetahui hal yang dilakukan apabila 

lupa minum obat dan ingat pada jadwal minum berikutnya serta hal yang 

dilakukan apabila obat telah habis. Sedangkan frekuensi pemberian OAD 

diketahui 89.7% responden dengan 1 OAD dan 65.6% responden dengan 2 

OAD. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pasien tentang OAD masih 

rendah dan harus ditingkatkan.  

 

6.2 Alur Penelitian Selanjutnya 

1. Dilakukan penelitian tentang pengetahuan pasien terhadap OAD di 

Puskesmas dengan menggunakan interview dan daftar pertanyaan. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan tentang pengetahuan pasien terhadap 

OAD dan DM sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan atau KIE 

terkait dengan OAD dan DM. 
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